Alur Persiapan Sebelum

Diekstraksi dan Proses Ekstraksi

Persiapan daun beluntas

Proses pencucian daun
beluntas

A 4

Proses pemotongan

daun beluntas

A 4

Proses pengeringan
(penirisan)

A 4

Proses pemasukkan
daun beluntas ke oven

A 4

Hasil dari proses
pengovenan

Hasil berupa bubuk halus
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Proses pencampuran daun
beluntas dengan etanol 96%

A 4

Proses penyimpanan ekstrak
daun beluntas pada suhu
kamar selama 24 jam

\ 4

Proses terjadinya
pengendapan terdapat
partikel kasar

\ 4

Proses penyaringan ekstrak
dari partikel kasar

\ 4

Daun beluntas yang telah
disaring di masukkan
vacuum oven untuk proses
menghilangkan sisa etanol
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Lampiran 2 (proses persiapan sebelum
diekstraksi)

Proses pemasukkan daun beluntas ke
oven

Proses pemotongan Hasil dari proses pengovenan

Proses pengeringan (penirisan) Hasil berupa bubuk halus
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Lampiran 3 Proses ekstraksi daun
beluntas di polinema

Proses terjadinya pengendapan terdapat
partikel kasar

Proses pencampuran daun beluntas
dengan etanol 96%

Proses penyaringan ekstrak dari partikel
Proses penyimpanan ekstrak daun kasar

beluntas pada suhu kamar selama 24 jam



Daun beluntas yang telah disaring di
masukkan vacuum oven untuk proses
menghilangkan sisa etanol
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Lampiran 4 (Uji pendahuluan)

Konsentrasi kontrol

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA kemudian di tetesi bakteri Streptococcus
mutans dengan metode dilusi agar. Tampak bakteri
terlihat jelas berbentuk bulatan

Konsentrasi 1%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 1% kemudian di tetesi bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak bakteri terlihat jelas berbentuk bulatan

=

Konsentrasi 5%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 5% kemudian di tetesi bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak bakteri terlihat jelas berbentuk bulatan
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Konsentrasi 7%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 7% kemudian di tetesi  bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak bakteri terlihat jelas berbentuk bulatan

Konsentrasi 8%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 8% kemudian di tetesi bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak bakteri terlihat jelas berbentuk bulatan

Konsentrasi 9%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 9% kemudian di tetesi bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak bakteri terlihat jelas berbentuk bulatan



Konsentrasi 10%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 10% kemudian di tetesi bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak bakteri terlihat kecil dan sedikit

Konsentrasi 11%

konsentrasi didapat dari hasil pencampuran agar
BHIA yang telah di campur ekstrak etanol daun
beluntas 11% kemudian di tetesi bakteri
Streptococcus mutans dengan metode dilusi agar.
Tampak tidak terdapatnya bakteri yang terlihat
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Lampiran 5 Bahan Penelitian

Bahan pewarnaan gram
X Z Biakan Streptococcus mutans

Bubuk daun beluntas

H-02 3% untuk tes katalase
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Lampiran 6 Alat Penelitian

mikroskop

inkubator

Jangka sorong
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Lampiran 8 Surat Identifikasi tanaman daun beluntas




